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BAB 4 

PENGUMPULAN DATA PENELITIAN 

 

4.1. Orientasi Kancah 

Universitas Katolik Soegijapranata merupakan salah satu perguruan tinggi 

swasta terbaik di Indonesia dengan motto "Talenta pro patria et humanitate" atau 

talenta untuk tanah air dan kemanusiaan. Terletak di Jalan Pawiyatan Luhur IV nomor 

1, Kecamatan Bendan Dhuwur, Kota Semarang. Unika Soegijapranata Semarang 

berdiri pada tanggal 5 Agustus 1982 dan memiliki akreditasi A. Saat ini Unika 

Soegijapranata Semarang memiliki 10 fakultas dengan 1 program studi diploma, 21 

program studi sarjana, yaitu sebagai berikut :  

a. Fakultas Ekonomi dan Bisnis dengan program studi sarjana Manajemen, 

Akuntansi, dan program studi diploma Perpajakan.  

b. Fakultas Teknologi Pertanian dengan program studi sarjana Teknologi Pangan 

dan Nutrisi dan Tekno Kuliner.  

c.  Fakultas Teknik dengan program studi sarjana Teknik Sipil, Teknik Elektro, 

dan Teknologi Energi.  

d. Fakultas Hukum dan Komunikasi dengan program studi sarjana Ilmu Hukum 

dan Ilmu Komunikasi.  

e. Fakultas Psikologi dengan program studi sarjana Psikologi.  

f. Fakultas Bahasa dan Seni dengan program studi sarjana Sastra Inggris, 

English Preneurship, dan Digital Performing Arts.   

g. Fakultas Arsitektur dan Desain dengan program studi sarjana Arsitektur dan 

Desain Komunikasi Visual. 

h. Fakultas Ilmu Komputer dengan program studi sarjana Teknologi Informatika, 

Sistem Informasi, Game Technology, dan E-commerce Technology.  

i. Fakultas Ilmu dan Teknologi Lingkungan dengan program studi sarjana 

Rekayasa Infrastruktur dan Lingkungan.  

j. Fakultas Kedokteran dengan program studi sarjana Kedokteran dan Profesi 

Dokter. 
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Peneliti memilih tema quarter-life crisis karena mahasiswa tingkat akhir rentan 

mengalaminya karena berada pada fase peralihan menuju dunia dewasa timbul 

permasalahan kompleks. Dari hasil wawancara awal yang dilakukan oleh peneliti 

terdapat mahasiswa yang mengalami setidaknya empat dari tujuh karakteristik 

seseorang mengalami quarter-life crisis. Selain itu, belum ada penelitian yang 

menghubungkan big five personality traits dengan quarter-life crisis pada 

mahasiswa akhir Universitas Katolik Soegijapranata.   

 

4.2. Persiapan Pengumpulan Data Penelitian 

4.2.1. Perijinan Penelitian 

Proses perijinan dimulai dengan mengajukan surat permohonan ijin penelitian 

kepada Fakultas Psikologi Universitas Katolik Soegijapranata melalui tata usaha. 

Permohonan ditanggapi dengan dikeluarkannya Surat Keterangan Penelitian dengan 

No. Surat 0596/B.7.3/FP/VII/2021 tanggal 23 Juli 2021. Surat keterangan dapat 

dijadikan sebagai bukti penelitian.  

 

4.2.2. Penyusunan Alat Ukur  

Penelitian ini menggunakan dua macam alat ukur, yaitu skala quarter-life crisis 

dan skala big five personality traits (IPIP-BFM-25). Penyusunan alat ukur didasari oleh 

aspek-aspek dari setiap variabel sesuai dengan teori yang telah dikemukakan.  

a. Skala Quarter-life crisis 

Tujuan penyusunan skala quarter-life crisis adalah untuk mengetahui adanya 

quarter-life crisis pada mahasiswa tingkat akhir Universitas Katolik Soegijapranata 

dengan memperhatikan skor dari skala tersebut. Skala quarter-life crisis terdiri dari 28 

item dengan 14 item favorable dan 14 item unfavorable. Skala dibuat oleh peneliti 

sendiri berdasarkan pada tujuh aspek quarter-life crisis menurut Robbin & Wilner 

(2001) yaitu perasaan bimbang dalam mengambil keputusan, penilaian diri yang 

negatif, perasaan terjebak, keputusasaan, cemas, tertekan, dan khawatir dengan 

hubungan interpersonal.  
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Tabel 4.1.  Sebaran Item Skala Quarter-life Crisis 

No Aspek Item Jumlah 
Item 

Favorable Unfavorable 

1.  Kebimbangan dalam 
mengambil keputusan 

1, 15 8, 22 4 

2.  Keputusasaan 9, 23 2,16 4 

3.  Penilaian diri yang 
negatif 

3, 17 10, 24 4 

4.  Perasaan terjebak 
dalam situasi sulit 

11, 25 4, 18 4 

5.  Cemas 5, 19 12, 26 4 

6.  Tertekan 13, 27 6,20 4 

7.  Khawatir dengan 
hubungan 

intrapersonal 

7, 21 14, 28  4 

Total  14 14 28  

 

 

b. Skala Big Five Personality Traits  

Tujuan penyusunan skala big five personality traits adalah untuk mengetahui 

kecenderungan traits pada mahasiswa tingkat akhir Universitas Katolik 

Soegijapranata dengan memperhatikan skor dari skala tersebut. Skala yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu International Personality Item Pool-Big Five 

Factor Marker 25 (IPIP-BFM-25) yang telah diadaptasi oleh Akhtar dan Azwar (2018) 

yang sebelumnya dibuat oleh Lewis Goldberg untuk mengukur big five personality 

traits. IPIP-BFM-25 terdiri dari 25 item dalam bentuk frase pendek, mewakili lima 

dimensi dari kepribadian big five dalam skala 1-5. Konstruk yang diukur dalam skala 

ini yaitu extraversion, agreeableness, conscientiousness, neuroticism, dan 

intellect/openness.  
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Tabel 4.2.  Sebaran Skala IPIP-BFM-25 

No Dimensi Item 

Favorable Unfavorable 

1. Extraversion 1, 6, 16 11, 21 

2. Agreeableness 2, 7, 12, 17, 22 - 

3. Conscientiousness 3, 8, 13, 18, 23 - 

4. Neuroticism - 4, 9, 14, 19, 24 

5. Intellect/openness 10, 25 5, 15, 20 

Total 25 

 

Pada situasi pandemi covid-19 tidak memungkinkan peneliti untuk bertemu 

secara langsung dengan subjek. Peneliti menyiapkan poster yang menginformasikan 

bahwa sedang membutuhkan responden dengan kriteria yang telah ditentukan. Hal 

ini dipergunakan untuk mempermudah dibagikan ke media sosial seperti fitur 

instagram story dan status whatsapp. 

 

4.3. Pengumpulan Data Penelitian 

Pengambilan data dimulai pada tanggal 5-22 Juni 2021, dengan menyebarkan 

skala melalui Google form dikarenakan masih dalam situasi pandemi Covid-19. 

Peneliti menggunakan try out terpakai, yaitu menguji validitas dan reliabilitas setiap 

item pada skala penelitian serta menggunakan item yang valid tersebut untuk analisis 

data. Peneliti menggunakan metode try out terpakai karena kesulitan mencari 

responden pada situasi pandemi covid-19 dan lebih efisien dalam pengolahan data. 

Dalam metode sampling yang digunakan oleh peneliti adalah teknik insidental 

sampling, dengan kriteria yaitu mahasiswa aktif Universitas Katolik Soegijapranata 

(Unika) Semarang program studi S1 dan menempuh perkuliahan pada semester tujuh 

ke atas dari semua fakultas.   

Pengambilan data dilakukan dengan menyebarkan poster melalui fitur 

Instagram story dan status whatsapp peneliti. Selain itu peneliti membagikan link 
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google formulir ke grup-grup yang ada di Line dan Whatsapp seperti grup angkatan, 

Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM), dan kegiatan yang pernah diikuti peneliti (Abdiku, 

KKN, dan ATGW). Penyebaran link ke grup ternyata masih kurang efektif, karena 

responden yang mengisi hanya sedikit. Oleh karena itu, peneliti menyebarkan link 

secara personal chat di Whatsapp dan Line tanpa adanya paksaan. Terdapat tiga 

mahasiswa yang mengajukan diri untuk membantu peneliti menyebarkan link google 

form.  

 

4.4. Uji Validitas dan Reliabilitas  

Proses pengambilan data dari waktu yang sudah ditentukan, terdapat 103 

responden yang telah mengisi skala. Uji validitas alat ukur dilakukan dengan teknik 

korelasi Product Moment Karl Pearson, sedangkan pengukuran reliabilitas 

menggunakan teknik alpha cronbach. Kriteria koefisien validitas yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu menggunakan tabel r (n-2), sehingga (103 – 2 = 101) r ( 

n=101)>0.1937. Item skala penelitian yang memiliki nilai koefisien validitas lebih besar 

dari 0.1937, menunjukkan bahwa item-item tersebut memenuhi kriteria validitas, 

sehingga dapat digunakan untuk mengukur variabel penelitian. 

Pengujian validitas dan reliabilitas dengan program Statistical Package for Social 

Science (SPSS) for Windows versi 21.0. Berikut hasil uji tersebut : 

a. Skala Quarter-life crisis  

Skala Quarter-life crisis yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 28 item, 

setelah dilakukan uji validitas semua item dinyatakan valid. Hal ini dikarenakan 

semua item memenuhi koefisien validitas yang telah ditentukan dalam 

penelitian ini yaitu > 0.1937. Koefisien validitas item bergerak antara 0,373-

0,746. Koefisien reliabilitas Alpha Cronbach skala quarter-life crisis adalah 

0,941. Hal ini menunjukkan bahwa skala quarter-life crisis dalam penelitian ini 

tergolong reliabilitas sangat tinggi. Hasil validitas dan reliabilitas 

selengkapnya dapat dilihat pada lampiran C-1.  

 

 

 



38 
 

 

b. Skala Big Five Personality Traits (IPIP-BFM-25) 

Pada skala ini terdapat 25 item. Uji validitas pada trait extraversion, 

didapatkan semua item valid. Nilai koefisien validitas bergerak antara 0.566-

0.753. Pada trait agreeableness dinyatakan semua item valid, nilai koefisien 

validitas bergerak antara 0.349-0.521. Nilai koefisien validitas trait 

conscientiousness bergerak antara 0.385-0.602, sehingga dapat digunakan 

semua item valid. Semua item trait neuroticism/neuroticismdinyatakan valid, 

nilai koefisien validitas bergerak antara 0.623-0,780. Sedangkan pada trait 

openness/intellect nilai koefisien bergerak antara 0.516-0.723 dan dinyatakan 

valid. Berdasarkan hasil tersebut skala IPIP-BFM-25 semua itemnya 

dinyatakan valid. Berikut adalah tabel perbandingan reliabilitas IPIP-BFM-25 

antara penelitian Akhtar dan Azwar (2018) dengan reliabilitas pada penelitian 

ini.  

 

Tabel 4.3. Reliabilitas IPIP-BFM-25  

No. Dimensi  RAA RP  

1.  Extraversion 0,768 0.864 

2.  Agreeableness 0.714 0.684 

3.  Conscientiousness 0.803 0.757 

4.  Neuroticism 0.739 0.884 

5.  Intellect/openness 0.725 0,827 

 

Keterangan: 

RAA   : Reliabilitas penelitian Akhtar dan Azwar  

RP  : Reliabilitas peneliti  

Hasil validitas dan reliabilitas selengkapnya dapat dilihat pada lampiran C-2.  


